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ABSTRACT. 

This study aims to determine the impact of halal certification on economic and social activities. By 

using comparative theory comparing the situation before and after the product is halal certified. This study 

uses the McNemar analysis test approach to determine the impact of halal certification on the economic and 

social activities of MSME producers. Primary data was collected through distributing questionnaires with a 

sample of 56 MSME producers with halal certification in Sumenep Regency, sampling using simple random 

sampling techniques. The findings of this study: the impact of halal certification in the economic perspective 

of producers has changed, in sales there has been an increase after being halal certified, this is because 

producers can give confidence to consumers. Then there is an increase in the producer's market share, with 

halal certification producers are free to market their products because they do not violate the law of halal 

certification obligations Law 33 of 2014 concerning halal product guarantees (JPH).  Meanwhile, in 

producer profits, there has been a decrease, this is because producers cannot increase selling prices, but 

must maintain and even improve product quality if possible. In producer capital, there is a decrease, because 

in halal certification there is no additional producer capital, and finally in the form of a decrease in demand 

for producer products, this condition is due to consumers also paying attention to prices, flavors and services 

from producers, so that, even though halal certification does not guarantee that product demand will 

increase. Then in the social perspective of producers in the form of increased public trust, increased public 

trust because with halal certified products producers feel that consumers have no doubts about the raw 

materials and hygiene of the producers. Whereas in the alms of producers there has been a decrease, this is 

because the attitude of alms producers does not depend on the existence of legality or halal certification, 

but depends on the awareness and religious level of the producers. Meanwhile, in the halal lifestyle of 

producers there is no change both before and after being halal certified. 

Keywords:  Economic and Social, Business MSME, MSME producers, Halal product certification. 

ABSTRAK. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak dari sertifikasi halal terhadap kegiatan 

ekonomi dan sosial. Dengan mengunakan teori komperatif membandingkan keadaan sebelum dan 

sesudah produk di sertifikasi halal. Penelitian ini menggunakan pendekatan uji analisis McNemar untuk 

mengetahui dampak dari sertifikasi halal terhadap kegiatan ekonomi maupun sosial produsen UMKM. 

Data primer dikumpulkan melalui sebaran kuesioner dengan sampel sebanyak 56 produsen UMKM 

sertifikasi halal di Kabupaten Sumenep, pengambilan sampel menggunakan teknik simple random 

sampling. Temuan dari penelitian ini: dampak dari sertifikasi halal dalam perspektif ekonomi produsen 
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terdapat perubahan, pada penjualan terjadi peningkatan sesudah tersertifikasi halal, hal ini disebabkan 

karena produsen dapat memberikan kepercayaan kepada konsumen. Kemudian terjadi peningkatan 

pangsa pasar produsen, dengan sertifikasi halal produsen bebas untuk memasarkan produknya karena 

tidak melanggar hukum kewajiban sertifikasi halal Undang – Undang Nomor 33 Tahun 2014 tentang 

jaminan produk halal (JPH).  Sedangkan dalam keuntungan produsen, terjadi penurunan, hal ini 

disebabkan karena produsen tidak dapat menaikkan harga jual, namun harus mempertahankan bahkan 

jika bisa meningkatkan kualitas produk. Dalam modal produsen terjadi penurunan, karena dalam 

sertifikasi halal tidak terdapat tambahan modal produsen, serta yang terakhir berupa penurunan 

permintaan produk produsen, kondisi ini disebabkan karena konsumen juga memperhatikan harga, cita 

rasa dan pelayanan dari produsen, sehingga itu, meskipun sudah disertifikasi halal tidak menjamin 

permintaan produk akan meningkat. Kemudian dalam perspektif sosial produsen berupa peningkatan 

kepercayaan masyarakat, meningkatnya kepercayaan masyarakat karena dengan produk disertifikasi 

halal produsen merasakan bahwa konsumen tidak ada keraguan tentang bahan baku serta kehigenisan 

dari produsen. Sedangkan dalam sedekah produsen terjadi penurunan, hal ini disebabkan sikap sedekah 

produsen tidak bergantung terhadap adanya legalitas atau sertifikasi halal, namun bergantung dari 

kesadaran serta tingkat religius dari produsen. Sementara dalam gaya hidup halal produsen tidak 

terdapat perubahan baik sebelum dan sesudah tersertifikasi halal. 

Kata kunci: Ekonomi dan Sosial, Bisnis UMKM, Produsen UMKM, Sertifikasi produk halal. 

 

PENDAHULUAN 

Muslim di dunia pada saat ini menjadi pusat perhatian, dengan jumlah populasi yang 

banyak dan perkembangan yang meningkat. Diperkirakan populasi muslim di dunia mencapai 

2,049 milyar jiwa (Izzudin & Novandari, 2018). Dengan pertumbuhan pada tahun 2030 

diperkirakan sebesar 26,4% dan 30% pada tahun 2050  (Susilawati & Bon, 2023). Indonesia 

sendiri termasuk dalam bagian tersebut, menurut (Purwanto et al., 2020) Indonesia sebagai 

negara Muslim terbesar yang mewakili 13 persen populasi Muslim global, dan menurut 

Laporan Royal Islamic Strategic Studies Center (RISSC) memperkirakan 237,56 juta penduduk 

Indonesia, atau 86,7% dari total penduduk, beragama Islam (Maliha & Devi, 2023). Dengan 

populasi seperti ini, menjadikan Indonesia berpotensi untuk meningkatkan dan 

mengembangkan industri halal secara global, karena pada saat ini perkembangan dan 

peningkatan industri halal tidak hanya menjadi dugaan, namun dibuktikan dengan  

pertumbuhan permintaan global yang sangat luar biasa terhadap produk halal (Nordin et al., 

2012).  Hal ini membuktikan bahwa industri halal global pada saat ini meningkat.  

Dengan populasi muslim dunia yang sangat besar potensi Indonesia untuk masuk 

terhadap industri halal global sangat terbuka lebar, karena Indonesia berada pada posisi 

strategis sebagai penghubung halal superhighway dalam rantai pasok halal global (Yazid et al., 

2020)  potensi ini dapat terjadi, didukung dengan  berkembangnya teknologi dan internet, 
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peluang ini juga akan terbuka secara lebar untuk memasarkan produk ke seluruh dunia 

(Purnomo, 2023). Atas fenomena yang terjadi, seharusnya Indonesia mengalami 

perkembangan signifikan dalam industri halal, terlebih lagi pada makananan dan minuman 

produk halal, karena pada bidang ini sangat menguntungkan bagi negara. Berdasarkan data 

Badan Pusat Statistik bahwa industri makanan dan minuman memberikan kontribusi yang 

besar terhadap industri pengolahan dan memberikan kontribusi terhadap produk domestik 

bruto (Susilawati & Bon, 2023).  Pada bidang  ini juga memiliki peluang yang lebih besar, karena 

makanan halal semakin menjadi bagian dari pola makan konsumen dan telah menjadi industri 

global bernilai miliaran dolar (Salindal et al., 2018).  

Namun realita yang terjadi, peluang ini tidak diraih secara optimal oleh Indonesia. 

Dengan dibuktikan rendahnya jumlah UMKM yang bersertifikat halal, menurut (Data 

Kemennag RI 2023) jumlah UMKM sebanyak 3.327.176 bersertifikat halal sedangkan total 

UMKM di Indonesia 64,2 juta. Hal ini membuktikan  bahwa kesadaran pentingnya sertifikasi 

halal produsen umkm di Indonesia masih rendah (Astuti et al., 2023). Padahal UMKM dengan 

produk sertifikasi halal ini sangat erat kaitannya dengan industri halal. UMKM menjadi salah 

satu penopang utama perekonomian nasional dan mampu menciptakan lapangan kerja yang 

luas. Namun dalam menjalankan usahanya, UMKM harus memperhatikan kebutuhan 

konsumen, termasuk kebutuhan akan produk halal (Purnomo, 2023).    UMKM yang sudah 

bersertifikat halal juga dapat menjadi sebagai nilai tambah dalam sebuah produk (Anggarkasih 

& Resma, 2022), meskipun dengan sertifikasi halal modal produsen UMKM juga  bertambah, 

(Yusuf et al., 2017), namun hal ini bukan hal negatif tetapi dengan sertifikasi halal sebagai 

sebuah investasi jangka panjang dari produsen UMKM dengan bentuk branding.  Meskipun 

demikian,  dampak dari sertifikasi halal terhadap kinerja UMKM bernilai positif, pertama, 

dengan produk disertifikasi halal dapat meningkatkan penjualan UMKM  (Fardani, 2023), 

(Akbar et al., 2023), (Atiah et al., 2022), (Kawata & Ahmed Salman, 2020), (Rezi et al., 2023). 

Kedua, dengan sertifikasi halal juga dapat memperluas pangsa pasar, (Yazid et al., 

2020), (Armiani et al., 2021), (Salindal et al., 2018), (Masruroh, 2020), (Hamid et al., 2019). 

Ketiga, dengan produk di sertifikasi meningkatkan keuntungan atau laba pada penelitian (Jaya, 

2019), sedangkan pada penelitian (Giyanti & Indriastiningsih, 2019) dengan produk di 

sertifikasi halal keuntungannya tetap sama. Keempat, dengan produk di sertifikasi halal 

permintaan produk semakin meningkat (Anggarkasih & Resma, 2022), (Septiani & Ridlwan, 

2020), (Azam & Abdullah, 2020). 

Tinjauan – tinjauan literatur diatas merupakan tinjauan literatur dari aspek ekonomi, 

namun sertifikasi halal juga memiliki dampak positif terhadap aspek sosial, seperti ; untuk 

meningkatkan kepercayaan masyarakat (Syaifudin & Fahma, 2022), (Mahliza, 2022), (Al 

Mustaqim & Mulyana Putri, 2023) selain itu, dampak dari sertifikasi halal juga pada saat ini 
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meningkatkan gaya hidup halal ( halal lifestyle ) menurut (Sukardani et al., 2020), (Nur et al., 

2021) (Mursidah & Fartini, 2023) hal ini tentunya sangat bagus, baik dari segi produsen 

maupun konsumen. Dari segi produsen produk yang dihasilkan akan jauh berkualitas, terlebih 

lagi pada kebersihan dan kehalalan, sedangkan dari segi konsumen, konsumen akan merasa 

puas dan nyaman tentunya untuk membeli dari produk yang sudah bersertifikat halal. 

Kemudian yang terakhir dengan peningkatan gaya hidup halal ini juga tidak menutup 

kemungkinan produsen UMKM untuk melakukan sedekah (Aini & Mundir, 2020), dengan kita 

bersedekah akan melancarkan dan meningkatkan usaha, hal ini didukung oleh teori 

zakatnomics  (Rakhmat, 2022).  

Dengan dampak positif sertifikasi halal yang diberikan terhadap produsen UMKM, 

dalam realita terdapat banyak produsen UMKM yang tidak mendaftarkan produknya untuk 

mendapatkan legalitas atau sertifikasi halal. Disamping itu, pemerintah menerapkan kewajiban 

sertifikasi halal terhadap UMKM. Hal ini, sejak disahkannya Undang-Undang Nomor 33 Tahun 

2014 tentang Jaminan Produk Halal (JPH). Undang-undang tersebut juga melakukan perubahan 

terhadap aturan sertifikasi halal, yang dulunya bersifat opsional namun kini diwajibkan. Pasal 

67 angka (1) Undang-Undang tersebut berbunyi: “Kewajiban sertifikasi halal terhadap Produk 

yang beredar dan diperdagangkan di wilayah Indonesia sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 

mulai berlaku 5 (lima) tahun sejak Undang-Undang ini disahkan (Yakub & Zein, 2022). Sehingga 

itu, dengan kesenjangan yang terjadi peneliti ingin meneliti dampak sertifikasi halal dalam 

perspektif produsen UMKM, yang akan ditinjau dari aspek ekonomi dan sosial dengan 

menggunakan teori komperatif membandingkan keadaan sebelum dan sesudah produk di 

sertifikasi halal, menurut review literatur peneliti topik ini sudah banyak peneliti yang 

melakukan, namun dari aspek produsen masih sangat terbatas serta variabel yang digunakan 

tidak sekompleks dan selengkap dalam penelitian ini, sehingga itu perlu untuk dikembangkan 

agar dapat menjadi referensi serta membuka pikiran produsen UMKM akan pentingnya 

sertifikasi halal dalam sebuah produk. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan uji analisis McNemar. Pendekatan uji 

analisis Mcnemar diterapkan karena dapat membandingkan serta mengetahui dampak 

sebelum produk di sertifikasi halal dan sesudah produk disertifikasi halal. Dengan data 

binomial berpasangan (positif atau negatif), uji analisis McNemar disajikan dengan tabel 2x2 

(crosstabel) dan nilai P value (Probabilitas). Peneliti seringkali menggunakan uji chi-kuadrat 

untuk menganalisis data binomial berpasangan, sedangkan uji Mcnemar diabaikan meskipun 

lebih tepat (Smith & Ruxton, 2020). Kemudian teknik pengumpulan data menggunakan; survei, 

kuesioner, dan dokumentasi. 
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Variabel operasional dalam penelitian ini sebagai berikut; sertifikasi produk halal, 

sertifikasi produk halal yang dimaksud dalam penelitian ini adalah jaminan sertifikat dalam 

sebuah produk yang dikeluarkan oleh pemerintah maupun swasta untuk menjamin produk 

tersebut halal sesuai dengan syariat agama Islam (Hakim et al., 2022). Adapun kegiatan 

ekonomi meliputi; penjualan, pangsa pasar, keuntungan, modal, dan permintaan produksi.  

Penjualan yang dimaksud dalam penelitian ini dapat diartikan sebagai pencapaian yang 

dinyatakan secara kuantitatif dalam bentuk fisik, volume, atau unit suatu produk. Selain itu, 

penjualan juga dapat diartikan sebagai jumlah barang atau produk yang terjual oleh 

perusahaan dalam jangka waktu tertentu (Fardani, 2023). Sehingga itu berarti penjualan 

adalah segala kegiatan dari penetepan harga sampai produk didistribusikan terhadap 

konsumen. Kemudian, pangsa pasar atau yang dikenal dengan market share merupakan 

kemampuan perusahaan terhadap  keseluruhan  penjualan  seluruh  pesaing  termasuk  

penjualan  perusahaan  itu sendiri (Puspitasari & Oktafia, 2020), berarti hal ini pangsa pasar 

dapat didefinisikan sebagai kemampuan produsen untuk memperluas pasar atau memperluas 

distribusi produk produsen terhadap konsumen. Selain itu, terdapat indikator keuntungan, 

dalam penelitian ini keuntungan yang dimaksud adalah selisih antara seluruh pendapatan 

(revenue) dan beban (expense) yang terjadi dalam suatu periode atau menurut (Ukhty, 2018) 

keuntungan adalah sebagai selisih antara harga penjualan dengan biaya produksi. 

Adapun modal yang dimaksud adalah modal awal dari produsen yaitu jumlah uang yang 

digunakan pada saat awal membuka usaha (Liswatin, 2022).  Sedangkan permintaan produksi 

adalah jumlah barang yang ingin dibeli oleh konsumen dengan tingkat harga tertentu dan 

dalam waktu tertentu (Venny & Asriati, 2022). Sementara dalam kegiatan sosial yang meliputi; 

kepercayaan masyarakat, gaya hidup halal, dan sedekah produsen. Kepercayaan masyarakat 

menurut Sunarto (2006:153) adalah semua pengetahuan yang dimiliki konsumen dan semua 

kesimpulan yang dibuat konsumen tentang objek, atribut dan manfaatnya (Andhini, 2017) oleh 

karena itu, berarti masyarakat percaya, yakin, dan tidak terdapat keraguan terhadap produk 

yang produsen jual. 

Dalam indikator gaya hidup halal yang dimaksud adalah gaya hidup produsen yang 

sesuai dengan kaidah halal haram, sehat, aman dan higienis (Mulauddin, 2022) dan dalam 

sedekah produsen yang dimaksud adalah harta atau nonharta yang dikeluarkan oleh produsen 

dalam waktu tertentu sesuai dengan kemampuan individu (Purwanti, 2020). 

Penelitian dilakukan di Kabupaten Sumenep, hal ini karena tingkat kesadaran produsen 

akan pentingnya sertifikasi halal dalam produk masih rendah. Sehingga itu, masih banyak 

terdapat produsen yang tidak mendaftarkan untuk mendapatkan legalitas atau sertifikasi halal. 

Hal ini dibuktikan dengan jumlah UMKM yang bersertifikat halal hanya 0, 04% dari total UMKM 

yang ada di Kabupaten Sumenep (Diskoperindag Kab. Sumenep 2023). Penelitian dilakukan 
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dari perspektif produsen, karena menurut review literatur peneliti topik ini sudah banyak 

peneliti yang melakukan, namun dari aspek produsen masih sangat terbatas. 

Untuk mencapai penelitian ini peneliti  menggunakan data primer yang dikumpulkan 

melalui sebaran kuesioner terhadap responden,  dengan didukung data yang diperoleh dari 

dinas – dinas terkait, seperti; Kementerian Agama Kabupaten Sumenep, Dinas Koperasi dan 

UMKM, Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Sumenep, Dinas Penanaman Modal dan 

Pelayanan Terpadu Satu Pintu dan Tenaga Kerja Kabupaten Sumenep.  

Kemudian dalam sebaran kuesioner, peneliti menggunakan skala guttman, skala ini 

diterapkan karena mewakili sikap tegas responden berupa “positif“ atau “negatif“ terhadap 

pertanyaan yang diberikan (Gumanti & Teza, 2021), sehingga itu skala guttman cocok untuk 

diterapkan dalam penelitian ini yang membutuhkan jawaban  atau sikap ekstrem dari 

responden “Positif“ atau “Negatif“ “IYA“ atau “TIDAK“ dalam penelitian ini.  

Populasi penelitian sebanyak 556 populasi dan 56 sampel. Penentuan jumlah sampel 

menggunakan teori YOUNT ( 1999 ) hal ini didasari oleh populasi < 500 sehingga itu jika 

populasi < 500, maka jumlah sampel adalah 10 % dari populasi (Suratman, 2023). Sedangkan 

teknik pengambilan sampel menggunakan Probability Sampling dengan metode Simple 

Random Sampling (Acharya et al., 2013), teknik ini digunakan karena data yang diperoleh 

lengkap serta populasi bersifat homogen.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya perubahan sebelum dan 

sesudah produk di sertifikasi halal. Hipotesis menggambarkan dugaan secara singkat dan jelas 

tentang hubungan atau pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat dalam 

penelitian (Abdullah,2015; Cooper & Schindler,2011; Dul & Hak ,2008) serta Hipotesis yang 

baik ditulis secara singkat dengan bahasa yang jelas dan sederhana (Yam & Taufik, 2021). 

Hipotesis pada penelitian ini H0 = tidak ada perubahan sebelum dan sesudah produk di 

sertifikasi halal sementara H1 = ada perubahan sebelum dan sesudah produk di sertifikasi halal. 

Pengujian hipotesis ini menggunakan taraf nilai alpha α = 5% (0, 05). Perhitungan yang 

diperoleh dari hitungan statistik dikonsultasikan dengan nilai signifikansi dalam tabel.  Apabila 

nilai asymp. Sig < nilai α (0, 05) maka koefisien dikatakan terdapat perubahan atau berdampak 

begitu pula sebaliknya. Berikut hasil dari penelitian ini: 
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Tabel 3.1 distribusi penjualan, pangsa pasar, keuntungan, modal, permintaan 

produk, kepercayaan masyarakat, gaya hidup halal, dan sedekah produsen UMKM di 

Kabupaten Sumenep 

Variabel ekonomi  
Sebelum Sesudah 

N % N % 

Penjualan     

 Meningkat  34 60,8 44 78,6 

  Tidak meningkat  22 39,2 12 21,4 

Pangsa pasar     

 Meningkat  40 71,4 45 80,3 

  Tidak meningkat  16 28,6 11 19,7 

Keuntungan      

 Meningkat  33 59 13 23,2 

 Tidak meningkat 23 41 43 76,8 

Modal          

 Meningkat  33 58 22 39,2 

  Tidak meningkat  23 42 34 60,8 

Permintaan 

produk 
    

 Meningkat  34 60,8 19 34 

 Tidak meningkat  22 39,2 37 66 

Total 56 100 56 100 

     

Variabel Sosial 
Sebelum Sesudah 

N %         N % 

Kepercayaan 

masyarakat  
    

 Meningkat  11 19,7         45 80,3 

  Tidak meningkat  45 80,3         11 19,7 

Gaya hidup halal     

 Meningkat  22 39,2        18 32,1 

  Tidak meningkat  34 60,8        38 67,9 

 

Sedekah  
    

 Meningkat  26 46,4       18 32,1 

 Tidak meningkat 30 53,6       38 67,9 
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Total  56 100       56 100 

  

Berdasarkan pengolahan data di atas, perubahan sebelum dan sesudah produk di 

sertifikasi halal pada UMKM di Kabupaten Sumenep dapat dilihat pada tabel 3.1. Pada penjualan 

terdapat perubahan berupa peningkatan, sebelum produk di sertifikasi halal penjualan 

produsen yang meningkat 60,8% dan penjualan yang tidak meningkat 39,2%, namun setelah di 

sertifikasi halal penjualan meningkat berubah menjadi 78,6% dan penjualan yang tidak 

meningkat menurun menjadi 21,4%. Dalam pangsa pasar juga terdapat perubahan berupa 

peningkatan sebelum dan sesudah produk di sertifikasi halal. Perubahan tersebut dibuktikan 

dengan meningkatnya pangsa pasar sebelum 71,4%, namun setelah produk di sertifikasi halal 

pangsa pasar produsen UMKM di Kabupaten Sumenep meningkat sebesar 80,3%. Hal ini berarti 

menunjukkan bahwa sertifikasi halal terhadap pangsa pasar bernilai positif. 

 Sedangkan pada keuntungan, indikator variabel ini terdapat perubahan sebelum dan 

sesudah produk di sertifikasi halal berupa penurunan. Sebelum produk di sertifikasi halal 

keuntungan UMKM di Kabupaten Sumenep yang meningkat 59%, namun setelah produk di 

sertifikasi halal keuntungan produsen UMKM menurun sebesar 23,2%. Hal ini tentunya 

menunjukkan bahwa sertifikasi halal terhadap keuntungan bernilai negatif. Sementara itu, 

dalam modal produsen UMKM temuan dalam penelitian ini juga terdapat perubahan sebelum 

dan sesudah produk di sertifikasi halal, namun perubahan tersebut berupa penurunan. 

Sebelum produk disertifikasi halal modal produsen yang meningkat 58%, namun setelah 

produk di sertifikasi halal modal produsen yang meningkat menurun sebesar 39,2%.   

 Kemudian dalam permintaan produk produsen, pada variabel ini terdapat perubahan 

berupa penurunan permintaan produk produsen sebelum dan sesudah produk di sertifikasi 

halal. Sebelum produk di sertifikasi halal permintaan produk produsen sebesar 60,8% yang 

meningkat, namun setelah produk di sertifikasi halal permintaan produk yang meningkat 

menurun sebesar 34%. Hal ini menunjukkan bahwa sertifikasi halal bernilai positiif terhadap 

permintaan produk produsen. 

 

Tabel 3.2 Hasil Uji Test McNemar  

Variabel P value 

Penjualan produsen sebelum & 

sesudah produk di sertifikasi 

halal 

0,001 

Pangsa pasar produsen sebelum 

& sesudah produk di sertifikasi 

halal 

0,000 
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Keuntungan produsen sebelum 

& sesudah produk di sertifikasi 

halal 

0,007 

Modal produsen sebelum & 

sesudah produk di sertifikasi 

halal 

0,007 

Permintaan produk produsen 

sebelum & sesudah produk di 

sertifikasi halal 

0,015 

Kepercayaan masyarakat 

terhadap produsen sebelum & 

sesudah produk di sertifikasi 

halal 

0,000 

gaya hidup halal produsen 

sebelum & sesudah produk di 

sertifikasi halal 

0,219 

Sedekah produsen sebelum & 

sesudah produk di sertifikasi 

halal 

0,008 

 

 Dalam variabel sosial, kepercayaan masyarakat terhadap produsen terdapat perubahan 

berupa peningkatan sebelum dan sesudah produk di sertifikasi halal. Sebelum produk di 

sertifikasi halal kepercayaan masyarakat yang meningkat hanya sebesar 19,7%, namun setelah 

produk di sertifikasi halal kepercayaan masyarakat yang meningkat naik menjadi 80,3%. 

Namun pada gaya hidup halal produsen sebelum dan sesudah produk di sertifikasi halal tidak 

terdapat perubahan. Sebelum produk di sertifikasi halal gaya hidup halal produsen yang 

meningkat 39,2% dan yang tidak meningkat 60,8%, namun setelah produk di sertifikasi halal 

gaya hidup halal yang meningkat 32,1% dan yang tidak meningkat 67,9%. Hal ini tidak dapat 

perubahan baik sebelum dan sesudah produk di sertifikasi halal nilai selisihnya sama – sama 

7,1% artinya tidak terdapat perubahan baik sebelum produk produsen di sertifikasi halal 

maupun setelah produk produsen di sertifikasi halal mengenai gaya hidup halal ini. Sedangkan 

dalam sedekah produsen, temuan dalam penelitian terdapat perubahan berupa penurunan 

sebelum dan sesudah di sertifikasi halal. Sebelum di sertifikasi halal sedekah produsen yang 

meningkat 46,4%, namun setelah di sertifikasi halal sedekah produsen yang meningkat 

menurun menjadi 32,1%. 

 Dalam tabel 3.2 hasil uji test McNemar menunjukkan nilai signifikansi penjualan (p = 

0,001), pangsa pasar (p = 0,000) keuntungan (p = 0,007), modal (0,007), modal (0,007), 
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permintaan produk (0,015). Pada variabel ekonomi nilai p value < nilai alpha α = 5% (0, 05) 

yang berarti bahwa terdapat perubahan yang signifikan sebelum dan sesudah produk di 

sertifikasi halal. Kemudian pada variabel sosial nilai signifikansi kepercayaan masyarakat (p = 

0,000) dan sedekah produsen (p = 0,008) kedua variabel nilai asymp sig < nilai alpha α = 5% 

(0, 05) yang berarti bahwa terdapat perubahan yang signifikan sebelum dan sesudah produk 

di sertifikasi halal. Namun pada gaya hidup halal produsen nilai asymp sig sebesar 0,219, hal 

ini nilai p value > nilai alpha α = 5% (0, 05) yang berarti bahwa tidak terdapat perubahan yang 

signifikan sebelum dan sesudah produk di sertifikasi halal. 

 

Dampak sertifikasi halal dalam perspektif ekonomi produsen  

 Berdasarkan pengujian hipotesis menunjukkan sertifikasi halal berpengaruh positif 

terhadap variabel ekonomi; penjualan, pangsa pasar, keuntungan, modal, dan permintaan 

produk. Temuan dalam penelitian ini, terdapat perubahan secara signifikan setelah produk di 

sertifikasi halal berupa peningkatan penjualan produsen UMKM. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan (Fardani, 2023) menyatakan bahwa sertifikasi halal berpengaruh positif terhadap 

penjualan terlebih lagi pada makanan dan minuman, hal ini karena industri yang menerapkan 

sertifikasi halal dan mencantumkan  label halal akan mempunyai nilai positif.  Dalam realita 

terjadi demikian, karena produk makanan dan minuman yang memiliki label halal pada 

kemasannya diyakini oleh produsen dapat menciptakan rasa aman bagi konsumen untuk 

mengkonsumsinya. Temuan lain (Akbar & Rohman, 2023) menyatakan bahwa dengan UMKM 

sertifikasi halal penjualannya lebih tinggi jika dibandingkan UMKM non bersertifikat halal. Hal 

ini terjadi, karena produsen UMKM yang bersertifikat halal tidak diragukan tentang kehalalan 

dan kebersihannya dalam sebuah produk.  Sehingga itu, konsumen yakin untuk membelinya. 

Selain itu, pemerintah daerah Kabupaten Sumenep juga mendukung dengan memprioritaskan 

UMKM yang bersertifikat halal berjualan di area steet food, sehingga itu penjualan UMKM yang 

bersertifikat halal penjualannya lebih tinggi jika dibandingkan dengan UMKM yang tidak 

bersertifikat halal. Kemudian hasil penelitian (Atiah et al., 2022) juga menyatakan bahwa 

sertifikasi halal berpengaruh positif signifikan terhadap peningkatan penjualan produsen 

makanan bersertifikat halal. Temuan dari penelitian ini, sejalan dengan temuan penelitian ini 

bahwa dengan sertifikasi halal dapat meningkatkan penjualan produsen UMKM. Hal ini tidak 

hanya terjadi di Indonesia, namun juga terjadi di Malaysia (Kawata & Ahmed Salman, 2020) 

yang menyatakan bahwa  produk Kopi merk Vietnam di Malaysia meningkat penjualannya 

ketika diberikan logo halal pada kemasannya. Namun temuan lain pada penelitian (Rezi et al., 

2023) menyatakan bahwa Sertifikasi atau labelisasi halal tidak berpengaruh terhadap 

penjualan. Hal ini dapat terjadi karena terdapat persaingan produsen dengan produk yang 

sama, sehingga itu meskipun terdapat label halal pada kemasannya produsen harus memiliki 
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inovasi lain untuk menaikkan penjualan. Disamping itu, penjualan menurun karena disebabkan 

fenomena covid-19. 

Meskipun demikian, temuan – temuan penelitian ini lebih dominan terhadap sertifikasi 

halal berpengaruh positif terhadap penjualan, serta temuan dalam penelitian ini juga 

menyatakan bahwa dengan sertifikasi halal dapat meningkatkan penjualan produsen UMKM. 

Hal ini terjadi karena beberapa faktor, antara lain; produsen yang sudah memiliki sertifikat 

halal dipercaya oleh konsumen. Kedua, produk dari produsen yang bersertifikat halal bersih, 

higenis, dan dijamin bahan baku halal, sehingga itu konsumen tidak ragu untuk membelinya.  

Sedangkan dalam pangsa pasar temuan dalam penelitian ini, terdapat perubahan secara 

signifikan sesudah produk di sertifikasi halal, perubahan tersebut berupa peningkatan pangsa 

pasar. Hal ini membuktikan bahwa dengan sertifikasi halal dapat memperluas pangsa pasar 

produsen UMKM. Hasil penelitian ini sejalan dengan (Armiani et al., 2021) menyatakan bahwa 

dengan sertifikasi halal dapat menjadi strategi pemasaran guna memperluas pangsa pasar 

produsen. Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian (Yazid et al., 2020) yang menyatakan 

bahwa pangsa pasar Indonesia dapat meluas hingga ekspor, namun harus menjaga kuantitas 

dan kualitas produk. Dapat dibuktikan dengan salah satu produsen UMKM telah berhasil 

menembus pasar halal internasioal, khususnya pada produk makanan yang berhasil 

mengekspor produknya pada salah satu negara ASEAN yaitu Malaysia. 

 Hal ini tentunya harus dipertahankan dan dikembangkan dengan cara 

mempertahankan serta mengevaluasi produk. Tidak hanya pada negara Malaysia, pada negara 

ASEAN lainnya sertifikasi halal dapat memperluas pangsa pasar. Seperti Hasil penelitan 

(Salindal et al., 2018) menyatakan bahwa sertifikasi halal di Filipina dapat meningkatkan 

kinerja usaha diantaranya adalah pangsa pasar atau pemasaran. Tidak dapat dipungkiri bahwa 

sertifikasi halal merupakan instrument penting dalam daya saing serta memperluas pangsa 

pasar produsen. Selain pada negara ASEAN produk halal juga diminati negara Eropa, hasil 

penelitian (Hamid et al., 2019) yang menyatakan bahwa selain Inggris pangsa pasar industri 

halal terdapat perluasan pasar ekspor ke negara-negara Eropa lainnya, seperti Perancis, Belgia, 

Belanda dan Jerman. Hal ini terjadi, karena tidak hanya masyarakat Muslim di negara Eropa 

yang berminat pada produk halal, namun masyarakat non Muslim juga berminat pada produk 

halal. Hal ini tentunya harus dapat dimanfaatkan oleh produsen UMKM untuk menembus 

industri halal di negara – negara Eropa. Hasil temuan ini didukung hasil penelitian (Masruroh, 

2020) yang menyatakan bahwa makanan halal memiliki pangsa pasar yang luas, karena saat ini 

konsumen berasal dari negara muslim maupun non muslim.  Oleh karena itu, dampak 

sertifikasi halal sangat penting untuk memperluas pangsa pasar produsen. Hal ini terjadi, 

karena produsen yang sudah bersertifikat halal dapat menjangkau konsumen baik dari dalam 

negeri ataupun luar negeri, berbeda dengan produsen UMKM yang tidak bersertifikat halal. 

Produsen UMKM yang tidak bersertifikat halal tidak dapat menjangkau konsumen secara luas, 
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karena kewajiban sertifikasi halal pada produk yang beredar harus sesuai dengan Undang – 

Undang Nomor 33 Tahun 2014 tentang jaminan produk halal (JPH). 

 Pada variabel keuntungan terdapat perubahan secara signifikan setelah produk di 

sertifikasi halal. Temuan pada penelitian ini perubahan berupa penurunan, setelah produk di 

sertifikasi halal ternyata banyak produsen yang keuntungannya tetap atau tidak meningkat. 

Temuan ini sejalan (Giyanti & Indriastiningsih, 2019) menyatakan bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan margin keuntungan UMKM sebelum dan sesudah memperoleh 

sertifikat halal / produk halal. Dalam keuntungan produsen sertifikasi halal ternyata tidak 

dapat menaikkan keuntungan, hal ini disebabkan setelah produk disertifikasi halal produsen 

harus menjaga kualitas produk dengan memperhatikan bahan baku dalam setiap produknya. 

Disamping itu, temuan lain pada hasil penelitan (Salindal et al., 2018) menyatakan bahwa 

dengan sertfikasi halal berdampak positif terhadap kinerja usaha ; diantaranya adalah 

keuntungan. Hal ini dibuktikan dengan terdapat beberapa produsen UMKM dengan sertifikasi 

halal dapat menaikkan keuntungan, karena dengan memberikan label halal pada kemasannya 

terdapat beberapa produsen yang juga menaikkan harga, namun hal ini dilakukan, karena tidak 

ada persaingan produk dengan produsen lain. Hal ini sejalan dalam sertifikasi ISO Hasil 

penelitian (Jaya, 2019) menyatakan bahwa pada PT. Samator laba setelah penerapan sertifikasi 

ISO terdapat progress atau meningkat. Temuan hasil penelitian – penelitian sebelumnya dapat 

dijadikan sebagai acuan dalam penelitian, namun temuan dari penelitian ini berbanding 

terbalik dengan peneltian – penelitian sebelumnya. Terdapat banyak produsen yang tidak 

merasakan kenaikan keuntungan setelah disertifikasi halal. Hal ini terjadi karena produsen 

harus tetap menjaga bahan baku yang bagus dan halal. Disamping itu, produsen tidak dapat 

menaikkan harga jual. Sehingga itu, banyak produsen yang memilih keuntungan tetap atau 

tidak meningkat dalam penelitian ini. Dapat disimpulkan bahwa dampak sertifikasi halal 

terhadap keuntungan dalam penelitian ini terdapat perubahan, namun secara negatif berupa 

penurunan.  

Kemudian pada modal menunjukkan bahwa terdapat perubahan pada modal setelah 

produk di sertifikasi halal. Temuan dalam peneltian ini perubahan tersebut berupa penurunan 

modal produsen. Hal ini sangat bagus untuk produsen, karena produsen mendapatkan 

beberapa keuntungan atau manfaat namun modal tidak bertambah. Temuan ini sejalan dengan 

hasil penelitian (Suroso et al., 2021) dalam sertifikasi berkelanjutan menyatakan bahwa 

sertifikasi berkelanjutan tidak berdampak terhadap kinerja keuangan salah satunya pada 

modal dan pasar perusahaan kelapa sawit Indonesia. Tinjauan literatur ini, sejalan dengan hasil 

temuan pada penelitian ini khusunya pada modal produsen, bahwa yang terjadi setelah 

disertifikasi halal produsen UMKM tidak mengeluarkan modal lebih dibandingkan sebelum 

disertifikasi halal, hal ini terjadi karena tidak ada tambahan modal dalam proses sertifikasi 

halal. Temuan lain pada penelitian (Yusuf et al., 2017) menyatakan bahwa sertfikasi halal 
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memberikan manfaat dalam modal finansial bahkan sumber daya manusia pada kopitiam PT. 

Selangor. Hal ini juga sejalan dengan temuan dalam penelitian ini, bahwa dengan sertifikasi 

halal memberikan banyak manfaat. Fenomena yang terjadi bagi UMKM yang sudah bersertifikat 

halal mendapatkan bantuan dari pemerintah daerah, hal ini tentunya sangat bagus untuk 

menunjang serta mengembangkan UMKM, selain itu, para produsen lebih mudah untuk 

mencari kredit atau pinjaman kepada bank, koperasi, ataupun pihak swasta lainnya. Dengan 

tidak bertambahnya modal keluar tentunya sangat baik bagi produsen UMKM. Sedangkan 

dalam permintaan produk menunjukkan bahwa terdapat perubahan permintaan produk 

setelah disertifikasi halal. Temuan pada penelitian ini perubahan tersebut berupa penurunan 

permintaan produk produsen di UMKM. Setelah produk di sertifikasi halal produsen UMKM 

banyak yang mengalami penurunan. Temuan pada penelitian ini tidak sejalan dengan (Azam & 

Abdullah, 2020) menyatakan bahwa permintaan produk halal secara global sangat pesat. Hal 

ini tidak sejalan dengan temuan dalam penelitian ini. 

Secara regional hingga global permintaan produk halal besar, namun yang menjadi 

problematika adalah kesadaran produsen akan pentingnya sertifikasi halal Temuan ini juga 

sejalan dengan hasil penelitian (Anggarkasih & Resma, 2022)  menyatakan bahwa Indonesia 

berpotensi menjadi eksportir makanan halal terbesar secara global, termasuk negara-negara 

OKI. Hal ini dikarenakan umat Islam di seluruh dunia mengeluarkan 16,6% dari total 

pengeluaran untuk makanan global, dengan fenomena yang terjadi, artinya permintaan produk 

halal global meningkat dan diperkirakan bertumbuh pesat. Hal ini tidak hanya menjadi asumsi 

saja, namun dibuktikan dengan beberapa produsen UMKM yang sudah berhasil menembus 

pasar halal global. Dengan demikian, seharusnya membuka pikiran produsen UMKM akan 

pentingnya sertifikasi halal dalam sebuah produk untuk mendapatkan kepercayaan dari 

konsumen. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Septiani & Ridlwan, 2020)  menyatakan 

bahwa meningkatnya permintaan produk atau barang halal dalam industri global. Harusnya 

produsen UMKM sadar bahwa pentingnya sertifikasi halal dalam menjalankan bisnisnya. 

Dampak sertifikasi halal ini terhadap permintaan produk ternyata sangat tinggi baik dalam 

ruang lingkup regional, nasional bahkan internasional, hal ini menunjukkan bahwa ketika 

sebuah produk disertifikasi halal permintaan produk juga semakin tinggi, karena tingkat 

kepercayaan masyarakat juga tinggi. Namun perlu diketahui juga, konsumen tidak hanya 

memperhatikan legalitas atau sertifikasi halal dalam sebuah produk, namun konsumen juga 

memperhatikan harga, cita rasa, dan pelayanan dari produsen. Sehingga itu, ketiga faktor 

tersebut menyebabkan temuan dalam penelitian ini tidak sejalan dengan temuan sebelumnya. 

Dampak sertifikasi halal dalam perspektif sosial produsen  

 Dalam variabel sosial; kepercayaan masyarakat, gaya hidup halal, dan sedekah 

produsen, temuan dalam penelitian ini terdapat indikator variabel yang tidak signifikan, yaitu 

pada gaya hidup halal produsen. Pada kepercayaan masyarakat menunjukkan bahwa terdapat 
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perubahan setelah produk di sertifikasi halal. Temuan dalam penelitian ini berupa peningkatan 

kepercayaan masyarakat terhadap produsen setelah produknya di sertifikasi halal. Temuan 

penelitian ini sejalan dengan (Syaifudin & Fahma, 2022) menyatakan bahwa sertifikasi halal 

berpengaruh positif terhadap kepercayaan masyarakat. Hasil penelitian (Mahliza, 2022) 

menyatakan bahwa konsumen hanya percaya terhadap produk yang bersertifikasi halal, hal ini 

berarti sertifikasi halal berpengaruh positif terhadap kepercayaan masyarakat. Hal ini 

menunjukkan bahwa produsen berhasil meyakinkan, memberikan rasa tenang dan aman 

terhadap konsumen dengan adanya label halal. Terbukti dengan produk produsen disertifikasi 

halal kepercayaan masyarakat yang dirasakan oleh produsen juga meningkat. Hal ini terjadi 

karena sebelum produk disertifikasi halal produsen tidak dapat meyakinkan konsumen 

tentang kehalalannya, banyak konsumen yang masih ragu terhadap produknya. Tidak hanya 

pada produk makanan dan minuman, produsen juga memerlukan sertifikasi halal pada produk 

kosmetik, karena hasil penelitian (Al Mustaqim & Mulyana Putri, 2023) menyatakan bahwa 

sertifikasi halal berpengaruh signifikan terhadap kepercayaan masyarakat dalam penggunaan 

kosmetik. Oleh karena itu, sertifikasi halal memiliki kontribusi bahkan salah satu instrument 

untuk meningkatkan kepercayaan konsumen. Sementara, dalam gaya hidup halal menunjukkan 

bahwa tidak terdapat perubahan secara signifikan dalam variabel gaya hidup halal ini. Temuan 

dalam penelitian ini produsen memang sudah menerapkan gaya hidup halal dari sebelum 

mendaftarkan produknya terhadap BPJPH untuk mendapatkan legalitas sertifikasi halal.  

Produsen merasa bahwa olahan produknya sesuai dengan syariat Islam meskipun 

belum didaftarkan sertifikasi halal. Hal ini menunjukkan bahwa kesadaran produsen akan 

pentingnya sertifikasi halal masih rendah, oleh karena itu gaya hidup halal belum menjadi 

trend, sementara temuan (Sukardani et al., 2020) yang menyatakan bahwa gaya hidup halal di 

meningkat, bahkan pada saat ini menjadi trend di Indonesia. Hal ini juga terdapat dalam 

penelitian (Mursidah & Fartini, 2023) menyatakan bahwa trend halal lifestyle (gaya hidup 

halal) sudah menjadi fenomena dan berkembang saat ini. Hambatan trend gaya hidup halal 

belum menjadi trend, karena terdapat beberapa faktor; yang pertama, kesadaran produsen 

rendah akan pentingnya sertifikasi halal dalam sebuah produk, sehingga itu gaya hidup halal 

juga tidak dapat berkembang, kedua, karena produsen menganggap konsumen tidak butuh 

label halal pada kemasan, menurutnya, jika konsumen suka terhadap makanan atau minuman 

maka konsumen tersebut akan membelinya tanpa melihat label halal pada kemasannya. 

Sedangkan gaya hidup halal ini berpengaruh terhadap daya beli konsumen seperti,  hasil 

penelitian (Nur et al., 2021)  menyatakan bahwa padahal gaya hidup halal berpengaruh positif 

terhadap daya beli konsumen. Temuan pada penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian 

sebelumnya, gaya hidup halal ternyata masih belum menjadi trend dalam kehidupan 

masyarakat Sumenep.  
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 Kemudian yang terakhir pada variabel sedekah produsen. Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat perubahan setelah di sertifikasi halal. Temuan dalam penelitian ini sertifikasi halal 

tidak terdapat dampak positif terhadap sedekah produsen, perubahan tersebut berupa 

penurunan produsen yang bersedekah. Temuan dalam penelitian tidak sejalan dengan (Aini & 

Mundir, 2020) yang menyatakan bahwa dalam sertifikasi halal terdapat badan resmi yang 

dibentuk pemerintah berfungsi dan bertugas untuk menghimpun dan menyalurkan zakat, infaq 

dan sedekah (ZIS) pada tingkat nasional. Seharusnya dengan adanya badan resmi demikian, 

produsen setelah produk disertifikasi halal semakin meningkat untuk bersedekah. Hal ini juga 

tidak sejalan dengan teori zakatnomics oleh (Rakhmat, 2022) yang menyatakan bahwa dengan 

sedekah atau berzakat meningkatkan pertumbuhan ekonomi serta mengentaskan kemiskinan, 

meningkatkan penyerapan tenaga kerja, dan juga dapat meningkatkan kesejahteraan mustahik. 

Temuan pada penelitian ini tidak sejalan dengan tinjauan literatur, bahwa seharusnya dengan 

produk disertifikasi halal kesadaran produsen akan sikap untuk sedekah juga akan meningkat, 

mengingat dengan adanya lembaga resmi BPJH untuk menghimpun dan menyalurkan ZIS serta 

didukung oleh teori zakatnomics yang secara teori dengan bersedekah dapat meningkatkan 

kehidupan produsen. Namun realita yang terjadi ternyata tidak demikian, meskipun produk 

disertifikasi halal sikap sedekah produsen rendah dan menurun. Hal ini berarti sikap sedekah 

produsen tidak bergantung pada sertifikasi halal, namun pada kesadaran serta tingkat religius 

setiap individu produsen.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sertifikasi halal merupakan 

instrumen penting dalam menjalankan usaha dan peningkatan bisnis UMKM. Hal ini dapat 

diketahui dari implikasi sertifikasi halal terhadap kegiatan ekonomi dan sosial produsen, 

bahwa dengan disertifikasi halal, terdapat perubahan sebelum dan sesudah di sertifikasi halal. 

Dengan di sertifikasi halal dapat meningkatkan penjualan produsen, dapat meningkatkan 

panga pasar produsen, penurunan keuntungan produsen, penurunkan modal produsen, dan 

penurunan permintaan produk produsen. Hal ini dapat terjadi karena beberapa faktor, dalam 

peningkatan penjualan kondisi ini disebabkan karena produsen berhasil memberikan 

kepercayaan terhadap konsumen dengan adanya logo halal pada kemasan, kemudian produsen 

yang bersertifikat halal bersih, higenis, dan dijamin bahan baku halal, sehingga itu konsumen 

tidak ragu untuk membelinya, serta pemerintah daerah mendukung dan memprioritaskan 

UMKM yang bersertifikat halal untuk berjualan di area street food dibandingkan dengan UMKM 

yang tidak bersertifikat halal. Sementara dalam peningkatan pangsa pasar, karena bagi UMKM 

yang bersertifikat halal produk yang beredar tidak melanggar Undang – Undang Nomor 33 

Tahun 2014 tentang jaminan produk halal (JPH) sehingga itu bebas untuk melakukan 

pemasaran serta produsen juga dapat merasakan bahwa peminat produk halal bukan hanya 
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dalam regional maupun nasional namun internasional, bukan hanya masyarakat muslim 

namun non muslim juga berminat dalam produk halal. Hal ini artinya, produsen dapat 

mengekspor ke luar negeri. Sehingga itu, UMKM yang bersertifikat halal dapat memperluas 

pangsa pasar. 

Sedangkan dalam penurunan keuntungan, modal, dan permintaan produk, kondisi ini 

disebabkan karena produsen tidak dapat menaikkan harga jual, disamping itu harus tetap 

menjaga kualitas produk jika bisa tuntutan dari konsumen harus lebih meningkat dari 

sebelumnya. Hal ini terjadi karena terdapat banyak pesaing dengan produk yang sama. Dalam 

penurunan modal, karena produsen untuk mendapatkan legalitas atau sertifikasi halal tidak 

terdapat modal tambahan hal ini tentunya sangat bagus. Namun yang tidak bagus terjadinya 

penurunan permintaan produk, disamping kepercayaan masyarakat yang sangat penting, 

namun terdapat 3 faktor yang juga harus diperhatikan, yaitu; harga, cita rasa, dan pelayanan 

produsen. Dengan produk disertifikasi halal tidak menjamin bahwa permintaan produk akan 

meningkat. 

Sama halnya dalam perspektif ekonomi implikasi sertifikasi halal terdapat peningkatan 

atau penurunan, dalam perspektif sosial produsen implikasi yang diberikan, yaitu; peningkatan 

kepercayan masyarakat, dengan memberikan label halal pada kemasan produsen merasakan 

tidak ada keraguan konsumen untuk membelinya. Hal ini terjadi karena sebelum produk 

disertifikasi halal produsen tidak dapat meyakinkan konsumen tentang kehalalannya, banyak 

konsumen yang masih ragu terhadap produknya namun setelah mendapatkan legalitas halal 

konsumen tanpa ragu untuk membelinya. Disamping produsen berhasil meningkatkan 

kepercayaan masyarakat, sikap sedekah produsen menurun. Hal ini terjadi karena sikap 

sedekah produsen tidak bergantung terhadap sertifikasi halal, namun pada kesadaran serta 

tingkat religius setiap individu produsen. Sedangkan dalam indikator gaya hidup halal pada 

variabel ini sertifikasi halal tidak terdapat impilkasi, karena tidak terdapat perubahan baik 

sebelum dan sesudah di sertifikasi halal. Kondisi ini disebabkan karena kesadaran produsen 

akan pentingnya sertifikasi halal masih rendah, produsen merasa bahwa olahan produknya 

sesuai dengan syariat Islam meskipun belum didaftarkan sertifikasi halal. 

 Dari temuan penelitian ini, diharapkan meningkatkan kesadaran produsen UMKM 

bahwa pentingnya sertifikasi halal dalam sebuah produk. Hal ini karena dengan sertifikasi halal 

dapat memberikan dampak yang sangat menguntungkan bagi produsen UMKM. 
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